Mind Setf, Desember 2016, hal, 40 - 49 Vol 7, 2016
IS5N 2086 - 1966

Pengaruh Psychological Capital dan Occupational Future Time
Perspective terhadap Turnover Intention Karyawan

(The Influence of Psychological Capital and Occupational
Future Time Perspective Towards Employee’s
Turnover Intention)

AGUNG K. RAHAYU', SILVERIUS Y. SOEHARSO, AISYAH

Fakultas Psikologi, Universitas Pancasila
E-mail: agungk.rahavol@email.com'

Diterima 2 Juli 2016, Disetujui 7 November 2006

Abstrak: Sebuah survel sebagaimans dikutp oleh salah sam perugahasn mult nasional di Indonesia,
menyebutkan bahwa 60% dari penerasi dewasa moda Indonesis melakukan fewover dalam lurn
waktu tiga tahun bekerja, Perilaku somover diawali dengan adanva imtention vang menjadi furnover
intention, hal penting sebagal predikios vang kuat techadap fwrmoner, Berdasarkan penelitian terdahuly,
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara povchological copiltel dan turmeover Infention,
Dengan adanya pengetahuan, pendapat, dan pandangan individu, terbadap swmover intention  dapat
dipengaruhi oleh ocenpational futare Sime perspective vang merupakan aspek pambaran subsekiif
individu, di mana hal ini dapat mempengaruhi pilihan dan tndakan seseorang, Tujuan penelitian ini
adalzh umtuk mengetahui apakah terdapat penganih peyehologies! capital dan occupational funre time
perspective terhadap frrmover fnfenfion  pada karvawan dewasa muoda. Pendekatan vang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendebatan buantitaltif,. Sampel dari penelitian ini adalah sebanvak 146
responden, vaitn 8% laki-kaki dan 52% perempuan. Analisiz menvnjukkan terdapat pengamb yang
signifikan pada prychological capital dan occupational fimure time perspective secara bersama-sama
terhadap frnover imfemtion, Saran prakts bagl perusahaan-perusahaan, dapat lebih mengembangkan
pvehologyveal capdiol kKaryawannya agar dapat membasilitasi motivasi dan intensi tingkah laku unmik
mencapai performance yang lebih beik yang akan berdampak baik pada perusahaan juga.

Kata Kunci: psychological capital, occupational future time perspective, turnover intention, karyawan
dewnsa muda

Abstract: A swrvey ax cited by ome of the muliinational companies in Tndonesia showed thar 608 of the
generation of lndonestan voung adwlty fiod been resigned from their jobs within three years of work,

Turnover beliavior beging with irtertion which becomes furnover intention, an impoviant thing to be
@ srrong predictor of urmever: Previous research showed there was o significant negotive relationship
between pevchologieal capital and ermover fntension. Turnover intention could be affected by the
accupationa! funwre fime perspective, which con affect perronad chalees and actions. The purpose of
ritis study was fo determine whether there are significant influence between psychological capital and
occupational fiftive capifal fime perspective fo fursover intention on voung adull emplovess. This séudy
uge a quantitative approack. Samples of this research were 146 vespondents which are 48% males and
J2% females. Analysis showed thar the significant effect of psychological capital and oceuparional
Jutwre fime perspective altogether to turmover intention. Practical suggestion for the companies o

devedap thelr emplovees " povchological capfiall so ey con facilifote emplovess " motivation ond
behavior infention o reach @ better pevfarmance which will make a good mpact for their companies

s well

Keywords: pryohological capifal. ecctpational fufire time perspective, furmaver infention, voung adull
emplover
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PENDAHULUAN

Sebuah surve: sebagaimana dikutip
oleh salah =atu  perusahaan multi nasional
di Indonesia, menyebutkan bahwa 60% dari
generasi dewasa muda di Indonesia melakukan
femover  dalam kurun wakm tiga tahun bekerja.
Bahkan sepertiganya sudah berganti pekesjaan
sebhanvak dua kali atau [cbhih (Ngantung, 2013).
Morbarak, Mislin, dan Levin (dalam Elastriana,
2012) memaparkan bahwa dalam penelitian
vang dilakukan oleh Tollen pada tahun 1964,
pada direksi perusahaan, penelitian  tersebut
menjelaskan bahwa frmover karvawan merupakan
hal yang merugikan bagi perusahaan dalam
menyediakan pelayanan kepada kliennyva. Hal m
disebabkan oleh dua alasan, pertama, tingginyva
biava yang dikeluarkan dan memakan waktu,
dan yang kedua, dapst menyebabkan kelelshan
dalam siklus perekrutan kerja vang menurunkan
reputasi organisasi. Tingginya menover memiliki
dampak yang negatif, terutama dalam hal kualitas,
konsistensi dan stabilitas pelayanan kepada klien.
Turnover puga dapat memiliki dampak vang tidak
menyenangkan pada karvawan organisasi vang
tetap berjuang untuk membernkan  pelayanan,
karepa klien tidak percava kepada organisasi
(Morkbarak, Nissli, & Levin dalam Elastnana,
2012). Berdasarkan pemaparan di atas, organisasi
atau perusahaan bhamus menanggung  kerugian
materi yang cukup besar, di mana banyak biaya
vang harus dikeluarkan akibat dar tingkat frmover
yang tinggi.

Munculnya suatu perilaki, termasuk perilaku
mrnaver diawali dengan adanya infemtion. Ajzen
2M)5) menpatakan babwa intensi merupakan
suatu indikasi dan kesiapan sescorang  untuk
menunjukkan perilabu, dan hal i merspakan
anteseden dari perilaku. Demikian juga perilaku
leluar dari pelerjasn didahului dengan adanya
trmover infention. Twmover imfention menjadi
penting  karene merupakan prediktor yang kuat
terhadap rurmover it sendiri {Wolpin, dan Burke
dalam Krausz, Koslowsky, Shalom, dan Elvakim,
1995), Fighbein dan Ajren (1975) menyvatakan
bahwa intensi merupakan fungsi dan determinan
dasar, yaim sikap individe terhadap perilaku
{merupakan aspek persom) dan  bersanghkutan
dengan vang disebut nomma  subjektif.  Sikap
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mengacy pada evaluas sejumlah konsep stimmlbus,
Fishbein mengasumsikan intensi perilaku sebaga
fungsi sikap vang akan ditampilkan dalam bentuk
perilaku, disertai dengan adanya pertimbangan
norma dan sebagai vkoran predicror munculnva
perilaku.

Berdasarkan  penelitian  yang  pemah
dilakukan sehelummya tentang hal yang serupa
oleh Elastriana (2012), ditemukan bahwa
terdapat hubungan negatif vang signifikan antara
psvehological capital dan intention io leave pada
perawat. Artinya, semakin tinggi psyehological
capital vang dimiliki seseorang, maka semakin
rendah  invention  fo leave vang  dimiliki.
Berdasarkan hal di atas, Thrnover iniention dapat
diantisipasi dengan psychological captial, untuk
depat terus bertahan dan mengembangkan din
dalam suat ompamsasi, individu harus memilika
modal psikologis yang perhe untuk dikembangkan.

Psychological capital  adalah  keadaan
psikologis positif individu vang ditandai oleh
dimilikinya kevakinan untuk menyelesaikan tugas
yvang menantang {self-efficacy), membuat atribusi
positif tentang sukses sekarang dan masa depan
{optimism). tekun dalam mencapai tujuan, dan
bila perlu mengarahkan jalan untuk menuju tujuan
{frope), dan ketika dilanda masalah dan kesulitan,
mampu bertahan dan bangkit kembali bahkan
menjadi lebih baik untuk mencapai keberhasilan
{resiliency) (Luthan, Youssef, dan Avolio dalam
Nelson dan Cooper, 2007).

Menurut Fishben dan Ajzen (1973)
infention diawali dengan adanya pembentukan
sikap, Trnover Infention dirwali dengan adanya
pengerahuan, pendapat, dan pandangan individo
terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaan vang
memimbulkan sikap untuk pindah dari pekerjaan,
Pembentukan sikap dan perilakn  manusia
dipengaruhi oleh proses kognitif (Mvers, 2008).
Sedangkan dalam proses kognitif, wakm (sime)
menjadi pembentuk kerangka berpikir seseorang.
Salah satu bias dalam kerangka berpikir yang
dapat mempengaruhi perilaku stan sikap adalah
Hime PeFspeciive,

Time perspective merupakan aspek dasar
dari pengalaman subjektif individu, yang dapat
mempengaruhi pilihan dan tindakan seseorang.
Time perspective merupakan proses bawah sadar,
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di mana pengalaman pribadi dan sosial terbag
menjadi beberapa kerangka waktu, vang membantu
untuk memberikan perintah serta interpretasi,
sehingea time perspecfive mampu mempengaruhi
frmonver intentfon pada diri individu, Dy dalam
proses kognisi sendin terdapat skema atan kerangka
berpikir seseorang vang membentuk pandanpgan
mendasar tentang pembentukan sikap (Boniwell
dan Fimbardo, 2004),

Furwre  fime  perspective merupakan
bagian dan fime perspective, dan meérupakan
aspek gambaran subjektif mdividu, vang dapat
mempengaruhi pilihan dan tindakan seseorang.
Individu dengan fisnre fime  perspective
menunjukan pertimbangan-pertimbangan, pan-
dangan ke depan akan berbagai konsekuensi,
kemungkinan menghindari  membuang-buang
waktu serta dapat menunda kesenangan untuk
hasil vang lchih baik (Boniwell & Zimbardo,
2004), Penelitian ini ingin lebih memfokoskan lag
Suture time perspective dalam konteks pekerjaan,
vait occupational future fime perspective. Zacher
dan Frese (dalam Maarel, 2011 1) mengembangkan
dengan menambahkan konsep ocoupational futtire
time perspective. Mereka mengubahnya dari
peneliian psikologl perkembangan dewasa dan
rentang kehidupan ke dalam konteks pekerjaan.

Penelitian ini ingin menelii pada usia
perkembangan dewasa muda karena berdazarkan
data vane didapatkan dalam sebuah survei.
schagaimana dikutip oleh salah satu perusahaan
multi nasional di Indonesia, menyebutken bahwa
G0% dari generasi dewasa muda Indonesia
vang baru meniti karier sudah pindah tempat
kerja dalam waktu tiga tahun (Ngantung, 2013).
Fenomena femover ini banvak muncul pada
rentang usia dewasg muda. Menurut Papalia dan
Feldman (2014}, masa dewasa awal dimulai pada
umur 20 tahun sampai umur 40 tahun. Dewasa
muda tidak lagi memperoleh pengetahuan yang
tidak hanya untuk memenohi kengnan mereka
semata, mereka mengpunakan apa vang diketabui
untuk mencapai tujuan, seperti kaner dan keluarga.

Permasalahan  yang akan  diteliti  pada
peneliian i adalah apakah terdapat pengaruh
peychalogical capital dan  accuparional future
rime perspective terhadap furmover ingention pada
karyawan dewnsa muda.
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Terpover infentions. Turnover  infention
adalah kecenderungan atau mat karvawan unfuk
berhenti bekerja, Lebih lanjut dijelaskan sebagai
keinginan untuk pindah vang dapat dijadikan gejala
awal terjadinya furnover dalam sebuah perusahaan
{Mobley, 2011).

Berdasarkan  aspek-aspek  intensi  yang
dikemukakan Ajzen (1921) melalui theory of
planned behavior dan penlaku vang dimaksudkan
adalah rermover, maka dikembangkan aspek-aspek
frrnover imfentions, vaimu ;

a, Atide fowand frnover

Aspek ini menjelaskan bagaimana sikap
seseorang berdasarkan pandanpgan dan evaluasi
terhadap frmover.

b, Subjective norms

Aspek imi berisikan bagaimana persepsi
seseorang dengan mempertimbangkan pendapat
orang-orang yang berpengarih baginya terhadap
TUFINNAEF,

c. Perceived behavioral control

Aspek 1 menjelaskan bagaimana kontrol
seseomang terhadap  fwemever, dimana  hal i
didukung dengan scjauh mana scscorang memiliki
kesempatan, sumber daya yang dibutuhkan dan
bermaksud unk melakukan fermover,

Pxychological capital vang dimaksud adalah
keadaan psikologis positif yang berkembang
dengan karakterstik: (1) Memiliki  Kepercayaan
diri entuk memilth dan  mengarahkan  upaya
yang diperlukan agar berhasil pada tugas yang
menantang (reff-efficacy); (2) Membuat atnibusi
positif tentang keberhasilan di masa kini dan
mendatang (optimizm}; (3) Tekun dalam mencapai
tujuan dan, hila diperfukan mengalihkan cara untuk
mencapai tujuan dalam rangka meraih keberhasilan
(hope), dan (4) Ketika dilanda mesalah dan
kesulitan, individu dapat bertshan dan banghkit
kembali bahkan melampaui keadaan semula
untuk mencapai keberhasilan (resiliency), Avey,
Youssef, dan Luthans (2009), menjelaskan bahwa
karaktenstik vang membangun psvchologica!
caplial salmg mempengaruhi satu sama lainnya
sehinggn konstruk ini lebih baik diukur schagai
saty kesatuan,
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Occupational Future Time Perpective yang
dikembangkan oleh Zacher dan Frese (dalam
Maarel, 2011}, mengubah konsep ini dar penelitian
psikologi pada perkembangan dewasa dan rentang
kehidupan ke dalam konteks pekerjaan. Future
time  perspective  difokuskan dalam  konteks
pekerjaan dengan membuat occupational future
fime perspective.  Occuparional  fufure  lime
perspective mangacu pada remafining fme dan
remaining opportunities di tempat kerja.

Hemaining  opportunities, menckankan
pada kemnungkinan karir yang ada ditempat kerja.
Peluang karir yang lerbatas akan menurunkan
jumlah peluang yang tersisa di tempat kerja.
Remaining time, setiap individu menyadar bahwa
dirinva akan menjadi tua dan beberapa orang harus
siap mengahadapl pensiom, ind lerkait dengan
mdividu memandang sisa waktunyva di tempat
ketja (Zacher & Frase, 2009). Secara lebih lanjut
dijclaskan, pada konteks pekeraan. hubungan
variabel-variabel lain dengan occupational futire
tme perspective juga telah dilakukan penelitian,
Bahkan hasilnya lebih dapat memjadi predikior
untuk mempengaruhi work  values  karyawan,
bahkan bisa menjadi salah satu cara bag organisasi
{perusahaan) uniuk mengubah sikap atau perilaku
karyawan. Hipotesis pada penelitian ini adalah ada
pengamah yang signthkan psychological capatal
dan furere fime perspective terhadap fumover
infention pada karyawan dewasa muda,

METODE

Responden. Responden penelitian mi  adalah
karyawan vang bekerja di  Jakerta, berada
pada rentang usia dewasa muda (20-40 tahen},
berpendidikan minimum D3, Jumlah responden
dalam penelitian im adalah 146 orang.

Penelitian ini mengambil karyawan dewasa
muda sebagai responden dikarenakan pads usia
dewasa muda sckarmng ini individu termasuk
ke dalam generasi Y (lahir pada tahun 1981-
2000), yang mana memiliki kecenderungan untuk
memiliki waktu karir yang pendek dan keluar
dari organisasi (Pardinzta dan Respati, 2014)
Penelitian ini juga mengambil responden denpan
pendidikan minimal D3 dikarenakan perusahaan
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pada vmumnya mensvaratkan pendidikan minimal
D3 sebagai karvawan mereka. Selain itu, penelitian
ini mengambil sampel sebanyak 146 orang karena
statistik  vang dihitung  berdasarkan sampel
besar (=30 sampel) akan lebih tepat daripada
vang dihitung dari sampel keeil (=30 sampel)
(Misfiannoor, 2009,

Desain Penelitian. Pendekatan yang digunakan
adalah pendckatan kuantitatif, Selanjutnya jenis
penclitian vang digunakan pada penelitian ini
adalah penelitian scbab akibat, karena penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh psvchological capital dan eccuparional
Suture time perspective terhadap furnover infention
pada Karvawan dewasa muda.

Prosedur Penelitian. Tekmk sampling vang
digunakan pada penelitian ini adalah accidenial
sampling, pada teknik scwpling ini sampel dipilih
berdasarkan tersedianya individu dan kemaunan
untuk mengikwti penelitian dan  yang paling
mungkin  ditemui  =esuai dengan  karckteristik
subjek penelitian.

Instrumen. Untuk mengukur psychelogical caplial
pada penelitian ini digunakan Psyehological
Capital Ouwestlorer (PCQY vang dikembangkan
oleh Luthans, Youssef, dan Avolio (2007), vang
telah diadaptasi oleh penelii ke dalam bahasa
Indonesia.

Alat ukur yang dipakai olch peneliti untuk
mengukur variabel occuparional  funee  time
perspeciive menggunakan dua  dimensi  dan
Cartenzen dan Lang (dalam Maarel, 2011) yaitu
remaiming  fime  dan  remaining  opporfunities.
Alat ukur ini pemah divalidasi dan digunakan
sebelumnya (Cate & John ; Zacher & Frese, dalam
Maarel, 2011). Alat ukur i telah di sesuaikan
dengan penambahan kata “kerja’ pekerjaan”.

Alat ukur yang dipakai oleh peneliti untuk
mengokur variahel femover infention  adalah
alat ukur yang dikembangkan oleh Pane (2013).
Alat ukur turnover infention vang dipakai im
menggunakan teori infenfions berdasarkan theory
af planned bekavier, tmgkah laku manusia pada
konteks spesifik pada penelitian, yaitu furrover.
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HASIL

JTumlah responden dalam penelitian ini
adalah 146 orang. Karakterisuk vang dimaliki
responden cubmp beragam. Secara umum, jumlah
responden perempuan lebih banyvak dan responden
laki-laki, tapi perbedaan jumiah laki — laki dan
perempuan tidak begitu besar, yvaite 70 orang laki-
laka (48%) dan 76 orange perempuan (52%). Usia
termuda responden dalam penelitian ini adalah 20
tahun dan vang tertua adalah 33 tahun, Responden
pada penelitian in dengan frekuensi terbanvak pada
usia 23 tahun yaitn sebanyak 56 responden (38%).
Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagaian besar
responden berpendidikan S1 dengan jumlah 109
orang {73%). Berdasarkan masa kerja, schagian
besar responden pada penelitian ini bekerja <12
bulan yaitu sebanyak 8% orang (61%). Berdasarkon
tempat kerja sebagian besar responden bekerja
di Jakarta Seclatan yaitu schanvak 92 responden
{62%).

Berdasarkan hasil perhimongan di atas
mengounakan ujl kovelasi Spearman, psyvofiolo-
gical  capiral  terhadap  nermover  intention
didapatkan nilai r sebesar -0,321 dan p=0,000.
Hal ini menunjukan bahwa terdapat korelasi vang
signifikan antara psychelogicel capifal terhadap
furmover intention, didapatkan nilair sebesar -0,293
dan p=0000. Hal ini menunjukan bahwa terdapat
korelas: yang signifikan antara occupational future
fime perspective dengan frmover infertion,

Tabel 4.1 Kategori Tingkat Psychalogical

Capital
Kategor: Skor  Frekvensi Presentase
Readah 24 - 83 1 4.1 %
Tinggi 84— 144 140 95.9 %
Jumlah 146 [ Rt

Penyebaran katcgorn responden penelitian
berdasarkan  tngkat psychological  capial,
responden terbanvak pada kategori tinggi vaitm
sghanyak 140 responden atau sebesar 93.9%.
Berdasarkan  katcgori  pspchological  capital
tersebut, dapat dilihat bashwa responden vang
paling banyak adalah pada kategon tinggi.
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Tabel 4.2 Kategori Tingkat Qccupational

Fhnre Time Perspective
Kategori Skor Frekuensi Ve
Rendah 10-34 2 1.4 %
Tingis 35-60 144 98,6 %
Jurnlah 145 100 %

Penyebaran kategon responden penchitian
berdasarkan ungkat occoupational  future  time
perspective, responden terbanyvak pada kategori
tinggi vaitu terdapat 144 responden (98,6 %)

Tahel 4.3 Katezori Tingkat Turnover Inteniion

Katezori Skor Frekuensi Y
Renddah 21 -73 HIE] TOL3%%
Tinggi - 126 43 20.5%
Juinlab 46 10 %4

Penyebaran kategori responden penelitian
berdasarkan tngkat rermover infention, responden
paling banyak tenmaszuk pada kategon rendah vaitu
103 responden atan 70,5%.

Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis Psyehological

Capital dan OQccupaiional Futere Time
Perspective terhadap Tarnover Intention

R’ 2 F Sig
0.452 0.204 18,350 0.0}

Dari Tabel 4.4 di atas dapat dilihat, nilai R
sebesar 0.43 menunjukkan bahwa hubungan kedua
variabel penelitian, berada pada kategori sedang
(Guilford dan Fruchter, 1978). Nilai R* digunakan
untuk  mengukur seberapa  besar  pengaruh
pavehological capital dan  oceupational  future
time perspective terhadap furmover infention pada
karyawan dewasa muda yang bekerja di Jakarta.
Nilai R Sguare yang diperoleh sebesar 0.204
menunjukken bahwa pengaruh pspchelogical
-:'.upia'm' dan occupafional future time perspective
terhadap swrmover imtention pada karyawan
dewasa muda sebesar 20.4%. Hal ini berarti bahwa
psvehalogical capital dan occuparional future time
perspeciive  secara  bersama-sama  berpengaruh
pada rurmover (hrenrion kKaryawan dewasa muda
sebesar 20.4%;, dan sizanya dipengaruhi oleh faktor
lain sebesar T2.6%0.
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Pada tabel 44 juga menumjukkan nilai
signifikan umak IV, (psychological  capital)
dan IV, (occupational future time perspective)
dengan p=0,000. Nilai p<0.05 lebih kecil dan
nilai signifikansi, Sehingga dapat diketahoi bahwa
payehalagical capital dan eccupational fufure fime
perspective secara bersama berpengaruh terhadap
rrRover infenton, atau penclitian ini menerima
hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol
{Ho).

Milai konstanta dankoefisien yang digunakan
unfuk membuat fungsi regresi dijabarken sebagai
berilut: MNilai konstanta (a) vang diperolch adalah
schesar 143,966, nilai koefisien psychological
capital (b) adalah - 0,482 dan nilai koefisien
accupational future fime perspective (b,) adalah
1,772, Dengan demikian, didapat persamasn
perhitungan sebagai beribot:

Y= 143966 - 0,482 X - 0.772X,

Berdasarkan persamaan regresi di atas, telah
diperoleh dari hasil penelitian yang menunjukan
bahwa nilai frmover farention (Y) = 143966
— 0,482 X (Psyehological Capital) yang dapat
dizrtitkan sehagai berikut :

1. Jika tanpa variable X, maka nilai Y scbesar
143966, yang berarti jika pspehological
capital diabaikan maka nilai fturmover intention
adalah [43,566.

2. lika peningkatan nilai X, sebesar 1 umit,
maka terjadi penumnan pada nilan Y sebesar
-(,482. Dalam perelitian ini, dapat diartikan
bahwa jika dilakukan peningkatan 1 unit pada
payehalogical capital, maka turnover intention
akan menurun sebesar -0,482,

Berdasarkan persamaan regresi di atas, telah
diperoleh dari hasil penelitian yvang menunjukan
bahwa nilai menover infertion (Y) = 143,966 -
0LIT2X, (occupational future time perspective)
vang dapat diartikan sebagai berikur @

1. Jika tanpa variable X,, maka nilai Y scbesar
143,966, yang berarti jika occupational future
Hime perspective diabaikan maka nilai rirrover
imtention adalah 143,966,

2. Jika peningkatan nilai X, sebesar 1 unit,
maka terjadi penurunan pada nilai Y sebesar
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-0.772. Dalam penelitian ini dapat diartikan
bahwa, jika dilakukan peninghatan 1 unit pada
occupational future fime perspective, maka
furmover infenfion akan menurun sebesar -
0,77

Berdasarkan interpretasi di  atas, dapat
diketahui besar kontribusi vanabel bebas terhadap
variabel terikat. Variabel psychological capital
sebesar -0,482 dan variabel occuparional future
time perspective schesar {772, selhinpga dapat
disimpulkan bahwa psychelogical capital (X))
dan occupational fiture time perspective (X))
berpengaruh  negatif dan  signifikan  terhadap
FLFROVER TIeHtion.

Analisis Tambahan. Peneliti membagi rentang
usia berdasarkan tahap-tahap pengembangan karir
yvang dikemukalan olch Dessler (2009), vaitu tahap
penjelajahan (15-24 fahun), tahap penetapan (25-
40 hun) dan tahap pemeliharaan (40-65 tahun).
Pada penelitian im rentang usia responden 20-4,
oleh karena itu peneliti membagi menjadi dua yaitu
20-24 tahun (tahap penjelajahan) dan 25-40 tahun
(tahap penetapan).

Dari hasil uji independent sample f-fest
nilai p lebih besar dari 0.05 maka dapat dikatakan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada
gkor furmover infenfion berdasarkan ugia. Tidak
adanya perbedasn usia ini, karena memang
regponden pada penelitian ini berada pada rentang
usia perkembangan yang sama yaitu pada masa
perkembangan  dewasa muda. Pada usia i,
Kenniston {dalam Santrock, 2012) mengemulkakan
masa dewasa muda adalah penode kesementaraan
ekonomi dan pribadi, dan peruangan antara
ketertarikan  pada kemandirian dan  menjadi
terlibat secara sosial. Lebih lanjut dijelaskan oleh
Santrock (2012), dua kriteria yang diajukan untuk
menunjukkan akhir masa muda dan permulaan dan
miasa dewasa madya adalah kemandirian ekonomi
dan kemandirian dalam membuat keputusan, Pada
usia perkembangan ini, individu sedang menjalani
proses menuju kemandirian dan keputusan untuk
menetap dalam suato pekerjaan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis statistik yang
telah dilakukan dan tefah diuraikan pada bab
sehelumnya, maka peneliti membuat kesimpulan
bahwa, terdapat pengaruh negatf yang signifikan
pada psychological capital dan occupational future
fime perspective secara bersama-sama terhadap
murnaver infention pada karvawan dewasa muda
dengan RA=0204, p={0.000,

DISKILUST

Berdasarkan hasil penelitian ini, pengaruh
peveholagical capital dan occupational fuvre
rime  perspective terhadap fwmover  frreniion
menunjukkan pengaruh yang signifikan,

Secara  bersama-sama  psychological
capital dan occupational future fime perspeciive
berpengarul  signifikan  terhadap  mrmover

imteniton. Pengaruh dan psychological capitel
dan occupational fiture time perspective terhadap
mrpover infention menunjukkan penparuh yang
negatil atuu berbanding terbalik. Artinya, ketika
pavchalagical capltel dan sccupational  funere
fime perspective mengalami kenatkan maka terjadi
penurunan pada frirmover infention.

Tapi, pengaruh vang ditunjukkan tersebut
hanva sebesar 20.4% dan sisanya dipengaruhi
oleh faktor fain. Salah setu faktor yang paling
berpengaruh  pada fewover karyawan adalah
terkait gaji atau kornpensasi yang diberikan, hal ini
didukung oleh pernyataan Elisabeth (dalam Alfian,
2008} , bahwa scbagian besar alasan karyawan
melakukan job-hopping adalah kenaikan gaji yang
lebih besar ditawarkan oleh perusahan kain. Hal ini
menunjukkan jika perusahaan dapat memberikan
kenaikan gaji vang cukup besar, maka akan
menurunkan fermover infention pada karyawan
tersebut, Selain ite, menune sarvey vang dilakukan
PwC Indonesia (Price Warer House Cooper) pada
SDM di industri perbankan menunjukkan angka
tirnover di sektor ini mencapal 15%, Kemudian
sehanyak 54% responden pindab dengan alasan
mendapatkan tmjangan yang lebih baik (Helen,
2014),

Belakangan 1m1 ada fenomens yang
sedang ramai terkat tentang pendapatan stau gaji
seperti yang dijelaskan di ams, yang bisa juga
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menjadi penyebab tinggmya turmover infeniion.
Fenomena tersebut adalah ramainya orang yang
mendaftar menjadi pengendara gojek, bukan
hanya pengangguran, tapi juga banyak karyawan
yang beralih profesi menjadi pengendara gojek,
ribuan orang ikut serta dalam pendafiaran gojek
pada tangeal 11 Agusms 2015 di Senayan, Jakarta
Pusat. Sekitar 4000 oranp mendaftar untuk menjadi
pengendara gojek, dan jumlah tersebut sebagian
besar dari mereka berpendidikan sarjana. Mereka
tertarik dengan pendapatan yang cukup besar,
biza mencapai 5 juta rupah bahkan lebib {Svatin,
2015).

Hal menarik lainnya adalah ada salah gatu
manajer yang rela meninggalkan jabatannya karena
memilith menjadi pengendara gojek. Manajer di
sebuah resort dengan penghasilan 8-10 juta repiah
tersebut meningealkan pekerjaanya karena tergiur
dengan penghasilan sebaga pengendara gojek.
Menunat penuturan manajer tersebut, penghasilan
dalam sehari ketika menjadi pengendara gojek
bisa mencapai 1 juta rapiah {Riang, 2015). Adanya
fenomena ini menunjukkan bahwa pendapatan
atau gaji menjadi fakwor vang cukup berpengaruh
bag karyawan unmk meningpalkan pekerjaanya
terdahulu. Pada kasus imi jabatan dam jenjang
pendidikan menjadi  dikesampingkan untuk
mendapatkan pendapatan atau gaji vang lebih
besar. Selain itu, seperti yang telah dijelaskan
di atas, menurunt swvey yang dilakoekan Pw(C
Indonesia {Price Water House Cooper) pada SDM
di industri perbankan menunjukan angka furnover
di sektor ini mencapai 15% (Helen, 2014). Contoh
ini menunjukan karakteristik dari  pekerjaan
joga memiliki pengaruh terhadap mrRover
pada karvawan yang bekerja di dalamnya. Ih
Indonesia frmover tinggl pada beberapa bidang
pekerjaan seperti retall, insurawce dan barking
{Elisabeth dalam Alfian, 2008}, Penelitian
tentang perbandingan jenis pekerjaan  dengan
furnover intention perlu dikap lehih dalam untuk
pengembangan lebih lanjot.

Berdasarkan analisis  tambahan  yang
telah dilakukan, didapatkan hasil tdak ada
perbedaan yang signifikan pada skor turmover
frtention berdagarkan rentang usia. Tidak adanva
perbedaan berdasarkan usia i, Karena memang

resporiden pada penelitian ini berada pada rentang
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usia perkembangan vang sama, vaitu pada masa
pertkembangan dewasa muoda. Pada usia ind,
Kenniston (dalam Santrock, 2012) mengemukakan
bahwa masa dewasa muda adalah periode
kesementaraanekonomidanpribadl, dan perjuangan
antara ketertarikan pada kemandinan dan memjad
terlibat secara sosial. Lebih lanjut dijelaskan oleh
Santrock (2012), dua kriteria yang diajukan untuk
menunjukkan akhir masa muda dan permulaan dan
masa dewasa madya adalah kemandirian ekonomi
dan kemandiran dalam membuat keputusan, Pada
usia perkembangan ini individe sedang menjalam
proses menuju kemarndirian dan keputusan untuk
menetap dalam suatu pekerjaan. Adanya hal i,
memungkinkan untuk perlu adasnya penelitian lebih
lanjul tentang usia terhadap furnowver infention.
Berdaswrkan perbedaan rentang usia, individo
memiliki karakteristik unik yang perlu untuk di
kaji lebih dalam, Twenge (dalam Berry, 2010)
mengemukakan tenfang generasi X dan generasi
millennium (YY) di Amerika, bahwa pada kedua
generasi ini mereka merasa memiliki hak vang lnas
unmuk gaji dan tuzas di tempat kerja. Selain ito, gap
sangal penting untuk mereka, mercka juga tidak
menerima kritik dengan baik tetapi bekena keras
ketika dipuji dan digbui. Mereka dapat belajar
dengan baik melalui kegiatan langsung dan tidak
dengan kuliah.

Karakteristik dalam  generasi ini lebih
dikenal dengan istilah kohort. Kohon social
termasuk  didalamnya orang-orang yang lahir
pada waktu vang sama dan kemudian tmbuh di
waktu yang sama (Rhodes dalam Berry, 2010}
Para peneliti, konsultan, dan professional lainnya
telah memanfaatkan apa yang di ketahui tentang
kohort social ini untuk aplikasi praktis dalam
berbagai bidang termasuk tentang isu-isu di dalam
pekerjaan (Deal dalam Berry, 2010). Oleh karena
i, pengkajian tentang hal ini perlu dilakukan
jauh lebih dalam, perbedaan karaktenstik kohort
srcial ini bisa menjadi cara untuk memprediks:
muncuinys suaty perilaku dalam konteks secara
umum, maupun dalam konteks pekerjaan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
peneliti menyarankan beberapa saran yvang dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
penelitian selanjuinya yait :
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1. Penclitian  ini menemukan hasil  vang
menyatakan bahwa poychological  capital
dan occupational  future  fime  perspecinve
berpengzaruh  negatif secara sigmifikan
terhadap furmover infention. Oleh karena itu,
povehological capital dan eccupational future
time perspective dapat menjadi faktor pencegah
trrover Intentlon pada karyawan, Napoun,
kedua wvariabel tersebut hanya berpengaruh
untuk mencegah fwrmover infention sehésar
204%; schingga ada kemungkinan variabel
lain berpengaruh untuk mencegah fwrnover
intention.  Variabel tersebut  misalnya
paychological  well-being  dan  suhbjective
well-being, Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjul mengenai pengarah
variabel-variabel ini untuk mencegah frrmover
infention.

2. Pencliian ini meneliti  karvawan ving
berada pada masa dewasa muda. Beberapa
penelitian  sebelumya menunjukkan bahwa
usia bisa mempengaruhi furnover intention.
Untuk penelitian selanjutnya mungkin bisa
membandingkan perbedaan antara  rentang
usia perkembangan dewasa muda, dan dewasa
madya atau antar generasi (kohort social).

3. Penelitian im dilakukan pada bidang pekerjaan
vang beragam dan tdak mencantumkan bidang
pekerjaan dalam data demografi penelitian,
Pada penelitian selanjutnya bisa juga dilakukan
penclitian  dengan membandingkan satu
bidang pekerjaan dengan pekerjaan lainnya.

Beberapa saran peneliti terkail metode dan
saran praktis dalam penelitian ini untuk penelitan
selanjutnya, perusahaan dan karvawan yaitu :

1. Menambahkan karaktenstik berapa kah telah
pindah kerja, vang dapat mendukung peneliti
untuk dapat menganalisis faktor lain dan
memperkaya informasi yang bisa didapat.

2., Apalisis uji  hipolesis untuk penelitian
selanjutnya dilakukan dengan menggunakan
paith analysis sehingga bentuk pengaruh dan
besar pengaruh menjadi lebih jelas terlibat.

Saran praktis dan penelitian ini adalah:

3. Bagi perusahaan-perusahsan, lebih mengem-
hangkan psychological capitel Karvawannya,
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karens  psycholagical  capital  dapat
memfasilitasi motivasi dan intensi tingkah
laku untuk sukses dalam memenubi tujuan
dan mengarahkan fugas untuk menghasilkan
performance yang lebih baik, Untuk hal it
kegiatan training dan kegiatan pengembangan
SDM perlu dilakuksn. Evaluasi perusahaan
juga bisa dilakukan pada system recruifment,
karena memang terdapat kemungkiman mdividu
vang masuk menjadi karyawan tidak cocok
dengan perusahaan atau memiliki psrchological
capital yang ada di bawah standar bag
perusahaan, Recruitment awal bisa dijadikan
sehagai antisipasi awal untuk menekan anpgka
mrnover, dengan cara merckrut  karyawan
yang henar-benar sesuai dengan knterig yang
diinginkan oleh perusahaan.

4, Karyawan bekerja bukan hanya untuk
mencari penghasilan tetapi juga untuk masa
depan, termasuk diantaranya career goal
Ketersediaanva karir vang jelas membuat
accupational future fime perspeciive individu
menjadi cenderung positif, sehingga dapat
menuninkan fsover imtention.
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